PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA

PT TAWADA HEALTHCARE
DENGAN

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH CILACAP
TENTANG
PINJAM PAKAI PERALATAN HEMODIALISIS
DAN PENGADAAN CONSUMABLES HEMODIALISIS

Nomor : | 123 /ppt.contract/thc/cc/hd/20
Nomor: | 019.6/ 6819 /16.8

Perjanjian Kerjasama Pinjam Pakai Peralatan Hemodialisis dan Pengadaan
Consumables Hemodialisis ini (selanjutnya disebut “Perjanjian”), dibuat dan
ditandatangani di Cilacap pada hari Senin tanggal Delapan bulan Juni Tahun
Dua ribu Dua Puluh (08-06-2020) oleh dan antara :

1. PT. Tawada Healthcare, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia, yang
beralamat terdaftar di Rukan Permata Senayan Blok A No. 18 - 19, Jl.
Tentara Pelajar No. 5, Jakarta Selatan 12210, Indonesia, dalam hal ini
diwakili oleh Agus Kencana Putra dalam kapasitasnya sebagai
Direktur dan karena itu berwenang bertindak untuk dan atas nama PT.
Tawada Healthcare (selanjutnya disebut “Pihak Pertama®);

2 RSUD Cilacap, yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum
Negara Republik Indonesia yang beralamat terdaftar di Jalan Jendral
Gatot Subroto No. 28, Cilacap dalam hal ini diwakili oleh dr. Reza
Prima Muharama dalam kapasitasnya sebagai Pelaksana Tugas
Direktur RSUD Cilacap berdasarkan Surat Perintah Perpanjangan
Pelaksana Tugas Direktur RSUD Cilacap Nomor : 821.2/007/PLT/2020
tanggal 01 April 2020 dan karena itu berwenang bertindak untuk dan
atas nama Rumah Sakit Umum Daerah Cilacap (selanjutnya disebut
“Pihak Kedua”);

(Pihak Pertama dan Pihak Kedua secara bersama-sama disebut “Para Pihak”
dan masing-masing disebut “Pihak”)
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Para Pihak selanjutnya menerangkan sebagai berikut:

A.

E

B

Pihak Pertama adalah perseroan yang menjalankan usaha selaku
Distributor Mesin, Peralatan serta Consumables, yang juga merupakan
pemilik atas Peralatan;

Pihak Pertama bermaksud untuk memberikan jasa pinjam-pakai
Peralatan tanpa mengenakan biaya apapun dan memasok Consumables
melalui Distributor;

Pihak Kedua menjalankan usahanya dibidang pelayanan kesehatan
bagi masyarakat;

Pihak Kedua dalam hal ini bermaksud untuk menyelenggarakan
Tindakan Hemodialisa kepada pasien;

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Para Pihak dengan ini sepakat untuk
mengikatkan diri dalam Perjanjian ini dengan ketentuan-ketentuan dan
syarat-syarat sebagai berikut:

1.

DEFINISI

Istilah-istilah yang dipakai di dalam Perjanjian ini, kecuali secara tegas
diartikan lain, mempunyai arti sebagaimana dijelaskan dibawah ini:

1.1.

1.2,

1.3.

1.4.

‘Biaya-biaya’ berarti harga satuan bahan-bahan Consumables
Hemodialisis Set yang didistribusikan Pihak Pertama yang besarnya
dihitung berdasarkan jumlah pesanan tertentu dari Pihak Kedua
sebagaimana diuraikan di Lampiran;

‘Tuntutan’ berarti tuntutan, gugatan, tindakan hukum, proses hukum
baik secara Perdata atau Pidana, proses litigasi di Pengadilan,
penyelidikan dan penyidikan atau keputusan apapun, apakah
berdasarkan perjanjian, pelanggaran terhadap perjanjian atau
pelanggaran hukum, atau lainnya,;

‘Consumables’ berarti bahan-bahan yang dipakai habis yang dipasok
oleh Pihak Pertama atau Distributor kepada Pihak Kedua sebagaimana
ditentukan di dalam Lampiran;

‘Informasi Rahasia’ berarti isi Perjanjian ini dan seluruh informasi
(termasuk informasi, data dan catatan-catatan, pemasaran, komersial
dan teknis) :

a. Yang diungkap oleh satu pihak kepada pihak lainnya untuk tujuan-
tujuan Perjanjian ini atau informasi yang diketahui pihak lainnya
pada saat pelaksanaan kewajiban-kewajibannya menurut Perjanjian
ini;

b. Yang oleh pihak yang mengungkap informasi itu dianggap rahasia;
dan

c. Seluruh salinan, catatan dan arsip dan segala informasi yang
berhubungan yang dibuat oleh pihak itu berdasarkan atau yang
timbul dari penyingkapan atau pengetahuan itu.

2

PARAF
PIHAK 1 PIHAK 2

Py KT




1.5

1.6.

1:7

1.8.
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110

| 3% & 2

L12.

1:13-

1.14.

2.

‘Distributor’ berarti suatu pihak atau badan usaha yang ditunjuk oleh
Pihak Pertama untuk melakukan distribusi dan penjualan produk-
produk Pihak Pertama kepada pihak-pihak yang disetujui oleh Pihak
Pertama;

‘Operator Peralatan’ berarti perawat dan atau teknisi yang ditunjuk
oleh Pihak Kedua yang mempunyai kemampuan dan telah memenuhi
persyaratan untuk dapat menggunakan Peralatan sesuai dengan
spesifikasi teknis yang diuraikan oleh Pihak Pertama;

‘Peralatan’ berarti mesin hemodialisis dan atau Water Treatment
Reverse Osmosis System (RO) yang dipinjamkan oleh Pihak Pertama
kepada Pihak Kedua;

‘Pelayanan Distribusi’ berarti pemasokan Peralatan dan Consumables,
dan pemeliharaan teknis Peralatan;

‘Hari Kerja’ berarti hari efektif perkantoran yang terhitung enam (6)
hari dalam 1 (satu) minggu, tidak termasuk hari Minggu atau hari libur
lainnya yang merupakan hari libur umum atau hari libur bank di
Indonesia;

‘Tindakan’ Dberarti tindakan medis kepada pasien dengan
mengoperasikan Peralatan dan menggunakan Consumables yang
disediakan oleh Pihak Pertama, sebagaimana diuraikan dalam
Lampiran Perjanjian ini;

‘Masa Kontrak’ berarti jangka waktu berlakunya Perjanjian ini
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 8;

‘Lampiran’ berarti dokumen-dokumen tambahan yang dilampirkan
dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian ini;

’Berita Acara Pemasangan Peralatan’ adalah Dberita acara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.1;

"Target Tindakan’ adalah Tindakan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4.4 Perjanjian.

RUANG LINGKUP PERJANJIAN

Pihak Pertama setuju untuk menyediakan Peralatan dan Consumables serta
memberikan Pelayanan Distribusi kepada Pihak Kedua melalui Distributor
dan Pihak Kedua setuju untuk menggunakan Peralatan dan Consumables
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Pihak Pertama dalam Perjanjian
ini. Pihak Pertama dapat menunjuk Pihak Ketiga sebagai penyedia layanan
pemeliharaan peralatan dengan persetujuan tertulis dari Pihak Kedua terlebih
dahulu.
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3.1.

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA

Pihak Pertama berkewajiban untuk memberikan Pelayanan Distribusi
kepada Pihak Kedua melalui Distributor atau pihak ketiga sebagai
penyedia layanan pemeliharaan Peralatan sebagaimana yang
disebutkan dalam Lampiran II di lokasi yang ditentukan oleh Pihak
Kedua sesuai dengan yang tercantum pada Berita Acara Pemasangan
Peralatan.

Pihak Pertama, melalui Distributor, berkewajiban untuk melakukan
pemasangan Peralatan Mesin Hemodialisa, Mesin RO dan instalasi alat
lainnya, sehingga Peralatan dalam keadaan siap pakai di lokasi yang
ditentukan oleh Para Pihak.

Pihak Pertama berkewajiban menyediakan Consumables sebagaimana
yang disebutkan dalam Lampiran II berdasarkan surat pesanan yang
diterima dari Pihak Kedua dan Pihak Pertama melalui Distributor akan
melakukan pengiriman pesanan tersebut dalam jangka waktu paling
lambat 3 (tiga) hari kerja sejak tanggal surat pesanan diterima oleh
Pihak Pertama baik melalui pos, faksimili, email atau sarana media
komunikasi lainnya.

Pihak Pertama menyediakan pelatihan teknis pemakaian dan
penanganan Peralatan berdasarkan spesifikasi-spesifikasi yang
diuraikan oleh Pihak Pertama kepada para Operator Peralatan dari
Pihak Kedua dengan pendampingan oleh perawat minimal selama 5
(lima) hari kerja sejak saat pengoperasian unit mesin Hemodialisis atau
sampai mahirnya operator peralatan dari Pihak Kedua.

Pihak Pertama berkewajiban menyediakan Mesin Re-Use Dialiser yang
ready use dengan spesifikasi bisa barcode dan komputer ready use
dengan status peminjaman selama masa kerjasama berlangsung.

Pihak Pertama melakukan pemeliharaan mesin dan filterisasi Air RO
sesuai dengan standar Permenkes, termasuk penggantian filter
catdridge dan penggaraman yang disediakan serta biaya dari Pihak
Pertama.

Pihak Pertama melakukan pemeriksaan uji kualitas air RO secara
periodik, untuk pemeriksaan kimia setiap 6 (enam) bulan sekali dan
untuk pemeriksaan kandungan endotoxin setiap 1 (satu) bulan sekali,
sebagaimana dalam Permenkes Nomor 7 tahun 2019 tentang Kesehatan
Lingkungan Rumah Sakit dan jika diperlukan pemeriksaan air elektrolit
(biaya Pemeriksaan ditanggung oleh Pihak Pertama).
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3.8.

3.9.

3.10.

311

3.12.

3.13.

3.14.

Pihak Pertama melakukan kalibrasi mesin minimal 6 (enam) bulan
sekali dengan bukti sertifikat kalibrasi, dan Pihak Kedua di beri
salinannya.

- Pihak Pertama akan memberikan fasilitas peningkatan SDM berupa
perkembangan ilmu dalam penanganan pasien Hemodialisa yang
berorientasi pada pemenuhan standar yang berlaku, kepada dokter,
perawat dan teknisi Pihak Kedua dengan mengikut sertakan :

a. Pelatihan bersertifikat kurang lebih 4 (empat) bulan atau
sesuai dengan peraturan yang berlaku, bagi Dokter dan atau
perawat yang ditugaskan di Unit Hemodialisa dan belum
pernah mengikuti Pelatihan tersebut

b. Perpanjangan  sertifikat HD  Dokter/Perawat di Unit
Hemodialisa yang telah habis masa berlakunya

c. Acara Pertemuan Ilmiah Nasional dan Pertemuan Ilmiah
Daerah (PITNAS dan PITDA)

d. Seminar, Simposium, Workshop dsb

- Fasilitas yang diberikan Pihak Pertama berupa Regestrasi,
Akomodasi, Transportasi tidak dalam bentuk tunai

- Pelaksanaan perkembangan SDM ini diatur sesuai kesepakatan Para
Pihak dengan tidak mengganggu pelayanan Hemodialisa di Pihak
Kedua

Pihak Pertama wajib menyediakan fasilitas ruang dan peralatan mesin
untuk pasien positif HBSAG (pasien positif hepatitis B), apabila Pihak
Kedua membutuhkan dan telah mengajukan permohonan kepada
Pihak Pertama.

Pemeriksaan kesehatan HBSAG Dokter Umum, Dokter PJHD, Perawat,
dan SDM lain (Teknisi, Cleaning Service, Administrasi) yang terlibat
langsung dalam pelayanan pasien Hemodialisa dengan prevention dari
PPI dan biaya ditanggung Pihak Pertama tiap 1 (satu) tahun sekali serta
vaksinasi sesuai schedule.

Pihak Pertama wajib menyediakan Back up mesin minimal 10 % dari
jumlah mesin yang terpasang di Pihak Kedua.

Pihak Pertama wajib memberikan laporan tertulis kepada Pihak Kedua
setiap 6 (enam) bulan sekali mengenai kinerja terhadap Pihak Kedua.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan unit hemodialisa maka Pihak
Pertama akan merenovasi dan memperbaiki sarana dan prasarana unit
hemodialisis dengan persetujuan Pihak Kedua.
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4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

4.6.

4.7.

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PIHAK KEDUA

Pihak Kedua berkewajiban untuk menyediakan seluruh sarana dan
prasarana, yang memungkinkan pelaksanaan kewajiban Pihak
Pertama, antara lain sebagai berikut:
a. Menyediakan listrik yang stabil (bila diperlukan dipasang
stabilizer /UPS);
b. Menyediakan air sumber untuk RO (memenuhi kriteria Air
Bersih);
c. Menyediakan citric acid dan sodium hypocloride untuk disinfektan
mesin hemodialisis;
d. Menjaga kebersihan peralatan mesin dan RO sesuai dengan SOP
(Standar Operasional Prosedur);

Pihak Kedua memastikan bahwa hanya Operator Peralatan yang
dinyatakan memenuhi syarat oleh Pihak Pertama yang diijinkan untuk
menangani dan memakai Peralatan, berdasarkan spesifikasi-spesifikasi
yang diuraikan oleh Pihak Pertama.

Pihak Kedua setuju untuk menerima Pelayanan Distribusi dan wajib
melakukan Tindakan pada mesin milik Pihak Pertama dengan
Peralatan hanya dengan menggunakan Consumables yang dipasok oleh
Pihak Pertama.

Pihak Kedua berkewajiban melakukan Tindakan dengan menggunakan
peralatan 20 mesin yang terpasang dan mesin dijamin ready use
dengan jumlah komulatif sebanyak 57.600 (lima puluh tujuh ribu enam
ratus) Tindakan selama jangka waktu pelaksanaan yang berlaku dalam
Perjanjian ini (“Target Tindakan“). Apabila selama masa kerjasama
belum atau sudah mencapai jumlah tindakan yang ditargetkan maka
akan dilakukan evaluasi, dan untuk penyelesaiannya akan
dimusyawarahkan bersama oleh Para Pihak.

Pihak Kedua akan memberikan laporan bulanan tertulis kepada Pihak
Pertama mengenai pencapaian Target Tindakan berdasarkan pembelian
Consumables dari Pihak Pertama.

Pihak Kedua wajib meletakkan Peralatan di lokasi dan posisi yang telah
disepakati Para Pihak, dan apabila Pihak Kedua akan memindahkan
lokasi Peralatan akan disampaikan kepada Pihak Pertama untuk
diminta persetujuannya dengan merenovasi tempat baru.

Pihak Kedua wajib menanggung biaya service dan spare part akibat
kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan penggunaan
yang tidak sesuai SOP, dengan dibuktikan berita acara kronologis
kejadian.

PARAF
PIHAK 1 PIHAK 2

XY




8.1

o.2.

5.3.

5.4.

5.5.

2.6,

o.L.

KETENTUAN PEMBAYARAN

Para Pihak setuju dan sepakat bahwa Pihak Kedua akan melakukan
pembayaran kepada Pihak Pertama atas setiap Consumables yang dibeli
Pihak Kedua dari Pihak Pertama (melalui Distributor) sesuai dengan
harga dan ketentuan yang tercantum dalam Lampiran I Perjanjian.

Besarnya biaya-biaya yang harus dibayarkan oleh Pihak Kedua kepada
Pihak Pertama dihitung berdasarkan jumlah Consumables yang dibeli
Pihak Kedua (melalui Distributor) sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Lampiran [ dari Perjanjian ini.

Biaya-biaya yang tercantum dalam Lampiran I (terlampir) bersifat tetap
dan tidak dapat berubah selama Perjanjian ini berlangsung, sesuai
dengan kesepakatan Para Pihak.

Para Pihak menanggung Pajak masing-masing sesuai dengan
kewajibannya.

Pihak Kedua akan melakukan pembayaran kepada Pihak Pertama
(melalui Distributor) menurut masing-masing faktur pembayaran yang
diterbitkan oleh Pihak Pertama (melalui Distributor) dalam waktu
paling lambat/maksimal 150 (seratus lima puluh) hari kalender dengan
konsinyasi atau 180 (seratus delapan puluh) hari tanpa konsinyasi
setelah tanggal penerbitan faktur dan dokumen dinyatakan lengkap
oleh verifikator Pihak Kedua dan sudah di setujui oleh Bendahara
Pengeluaran Pihak Kedua.

Seluruh Biaya-biaya akan dibayarkan Pihak Kedua dalam mata uang
Indonesia Rupiah yang dikirim ke rekening yang telah ditentukan Pihak
Pertama pada Bank BCA dengan nomor rekening : 2.373.555.088 atas
nama PT. TAWADA HEALTHCARE.

PERNYATAAN DAN JAMINAN

Pihak Pertama bersama ini menyatakan dan menjamin kepada Pihak
Kedua sebagai berikut :

& Pihak Pertama adalah perusahaan yang didirikan dan berlaku
sah berdasarkan hukum Republik Indonesia, telah mempunyai
jjin-ijjin dan berwenang untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
Republik Indonesia dalam memberikan Pelayanan Distribusi
kepada Pihak Kedua sesuai dengan yang telah diperjanjikan
dalam Perjanjian ini.

b. Pihak Pertama adalah pemilik tunggal Peralatan dan Peralatan
tersebut tidak sedang terikat oleh atau menjadi obyek dari
putusan Pengadilan atau putusan Arbitrase, dan oleh karenanya
Pihak Pertama menyatakan dan menjamin bahwa Peralatan
bebas dari ancaman tuntutan hukum apapun dari pihak ketiga.

7

PARAF
PIHAK 1 PIHAK 2

W AT

7




6.2

Pihak Pertama menjamin Consumables yang dikirimkan kepada
Pihak Kedua dalam keadaan baru, baik dengan kemasan asli dari
pabrikan serta menjamin penuh atas jumlah yang cukup dan
pengontrolan terhadap tanggal kadaluarsa dari Consumables;

Apabila ternyata pada saat penyerahan Consumables oleh Pihak
Pertama kepada Pihak Kedua ditemukan ada yang sudah
kadaluarsa dan atau rusak, maka Pihak Pertama wajib
mengganti Consumables tersebut dengan yang baru kepada Pihak
Kedua.

Pihak Pertama menjamin pemakaian 1 (satu) alat Dialyser dapat
digunakan sampai dengan minimal 5 (lima) kali tindakan. Apabila
sebelum 5 (lima) kali tindakan terjadi kebocoran maka Dialyzer
tersebut akan diganti dengan yang baru, mekanisme tata cara
pengembalian diatur dalam Lampiran III.

Pihak Pertama menjamin setelah berakhirnya Perjanjian ini akan
memberikan tenggang waktu 14 (empat belas) hari untuk tidak
langsung mengambil peralatan mesin dan RO sampai dengan
terpasangnya peralatan mesin dan RO baru milik Penyedia
dengan perjanjian baru dan 14 (empat belas) hari tersebut
dimaksudkan agar pelayanan HD di Pihak Kedua tetap berjalan
dengan baik dan lancar bukan sebagai perpanjangan perjanjian.
Pihak Pertama mengijinkan :

1. Peralatan dan mesin tersebut tetap dapat dipakai
2. Melepas mesin dan peralatan untuk digantikan mesin
dari penyedia yang terpilih

Dengan berakhirnya perjanjian dan tenggang waktu sebagaimana
huruf e, maka Pihak Pertama harus sudah mengambil mesin dan
peralatannya maksimal 7 (tujuh) hari kalender, apabila tidak
segera diambil Pihak Kedua tidak bertanggung jawab atas resiko
apapun yang terjadi.

Sebelum berakhirnya perjanjian ini Para Pihak melakukan
musyawarah untuk membahas kebutuhan Consumables sampai
batas akhir perjanjian, sehingga dapat mengantisipasi adanya
sisa Consumables yang mengakibatkan timbulnya retur.

Pihak Kedua bersama ini menyatakan dan menjamin kepada Pihak
Pertama sebagai berikut :

Pihak Kedua adalah rumah sakit yang didirikan berdasarkan dan
tunduk kepada peraturan perundang-undangan Republik
Indonesia.
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1.2

b. Pihak Kedua mempunyai segala kewenangan untuk membuat

Perjanjian, dokumen-dokumen dan perjanjian-perjanjian terkait
lainnya serta melaksanakan kewajiban-kewajibannya
sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini.

& Pihak Kedua hanya akan menggunakan Consumables yang

dipasok oleh Pihak Pertama ketika mengoperasikan Peralatan
milik Pihak Pertama.

d. Pihak Kedua akan memenuhi Target Tindakan sebagaimana
diatur dalam Pasal 4 Ayat (4) Perjanjian ini.

= Pihak Kedua memberikan opsi kepada Pihak Pertama dalam
perpanjangan kerjasama, pengembangan dan atau perluasan
unit Hemodialisis.

f- Menjamin bahwa walaupun terjadi perubahan kepemilikan dari
Pihak Kedua maka hal tersebut tidak akan membatalkan
Perjanjian ini dengan alasan apapun juga.

g. Kepemilikian Peralatan dari waktu ke waktu selama Perjanjian ini
berlangsung adalah secara sah milik Pihak Pertama. Pihak Kedua
sepakat dan berjanji kepada Pihak Pertama bahwa selama
Perjanjian ini berlangsung, Pihak Kedua berjanji tidak akan
melakukan hal-hal sebagai berikut ;

i. Mengalihkan, menyewakan kembali, menjadikan jaminan,
meminjamkan atau menjual Peralatan kepada pihak lain
dalam bentuk dan alasan apapun,

ii. Mengganti komponen, memodifikasi, merubah bentuk, atau
peruntukan dari Peralatan tanpa sepengetahuan dari Pihak
Pertama yang dituangkan secara tertulis;

1ii. Menggunakan Peralatan tidak sebagaimana mestinya atau
tidak digunakan sesuai peruntukannya, menyalahgunakan
fungsi dari Peralatan beserta komponennya, dan
menggunakan  Peralatan untuk melakukan segala
perbuatan yang melanggar hukum.

HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Baxter-Gambro tetap memiliki seluruh hak kekayaan intelektual atas
Peralatan yang dipakai dan digunakan oleh Para Pihak atau karyawan
mereka sehubungan dengan Perjanjian ini.

Pihak Kedua dilarang menyalahgunakan seluruh hak kekayaan
intelektual yang seluruhnya didaftarkan oleh Pihak Pertama dan/atau
Baxter-Gambro di wilayah Republik Indonesia sehubungan dengan
pelaksanaan Perjanjian ini.
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7.3

8.2

8.3

92

9.3.

Pihak Kedua wajib dengan segera memberitahukan kepada Pihak
Pertama apabila mengetahui adanya upaya dari pihak lain untuk
menyalahgunakan Hak Kekayaan Intelektual dari Baxter-Gambro dan
Pihak Kedua berjanji akan mengupayakan segala kemampuannya
untuk membantu Pihak Pertama dan/atau Baxter-Gambro untuk
mengambil upaya hukum yang diperlukan.

JANGKA WAKTU PERJANJIAN

Jangka waktu Perjanjian berlaku 5 (lima) tahun dimulai sejak mesin
terpasang dan Target Tindakan telah dipenuhi oleh Pihak Kedua,
apabila target udah terpenuhi sebelum 5 (lima) tahun maka Perjanjian
ini akan di evaluasi dan ditinjau kembali oleh Para Pihak sebagaimana
diatur dalam Pasal 4.4;

Perjanjian ini dapat diperpanjang masa berlakunya oleh Para Pihak.
Konfirmasi pengajuan perpanjangan jangka waktu Perjanjian tersebut
akan disampaikan secara tertulis oleh salah satu Pihak kepada Pihak
lainnya paling lambat 90 (sembilan puluh) hari kerja sebelum
berakhirnya jangka waktu Perjanjian pada Pasal 8.1 dilengkapi dengan
alasan permohonan perpanjangan tersebut;

Kontrak kerjasama Operasional Layanan Hemodialisa ini maksimal 5
(lima) tahun dan di evaluasi minimal 3 (tiga) bulan sekali dalam 1 (satu)
tahun dengan hasil evaluasi kinerja minimal baik, apabila diketahui
hasil evaluasi kinerja Penyedia dengan performa tidak baik selama 3
(tiga) kali masa penilaian berturut-turut kontrak dapat dihentikan, dan
dilarang menghentikan layanan apabila Pihak Kedua belum
mempunyai penyedia pengganti meskipun masa kontrak berakhir.

PENGGUNAAN, PERAWATAN DAN PERBAIKAN PERALATAN

Pihak Pertama wajib menyediakan Peralatan dan Consumables dalam
keadaan terpasang atau siap pakai dan bertanggungjawab atas
pemeliharaan berkala setiap 6 (enam) bulan sekali (kalibrasi) setelah
pemasangan Peralatan, sehingga Peralatan selalu dalam keadaan siap
pakai. Dengan maitenance mesin dilakukan minimal 3 (tiga) bulan
sekali.

Pihak Kedua akan memastikan Peralatan hanya akan dioperasikan oleh
Operator Peralatan yang telah ditunjuk oleh Pihak Kedua serta telah
memenuhi persyaratan dari Pihak Pertama dan sebelum pelaksanaan
Tindakan pertama, Pihak Pertama akan menyediakan pelatihan teknis
kepada Operator Peralatan dalam rangka penggunaan dan penanganan
Peralatan berdasarkan spesifikasi-spesifikasi yang diuraikan Pihak
Pertama.

Dalam hal terdapat kerusakan secara mendadak pada Peralatan, maka
Pihak Pertama akan menyelesaikan atau mengirimkan teknisi untuk
perbaikan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kali dua puluh empat
(1x24 jam) sejak tanggal pemberitahuan diterima Pihak Pertama dari
Pihak Kedua.
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9.4.

9.5.

9.0

10.

Apabila jangka waktu perbaikan Peralatan sebagaimana disebut
didalam Pasal 9 Ayat (3) diatas ternyata melebihi 3 (tiga) hari 3 kali dua
puluh empat (3x24 jam), maka Pihak Pertama akan memberikan
peralatan pengganti lain sampai Peralatan dapat dioperasionalkan
kembali.

Pihak Kedua wajib melakukan segala upaya untuk memelihara
Peralatan dalam kondisi yang baik dan bertanggungjawab atas segala
penurunan nilai atau kerusakan atas Peralatan yang mungkin terjadi
baik secara langsung maupun tidak langsung yang diakibatkan karena
kecerobohan penggunaan oleh petugas lain yang bukan Operator
Peralatan.

Pihak Pertama tidak bertanggung jawab atas segala kerusakan yang
disebabkan oleh kelalaian petugas operator atau kesalahan dalam
pengoperasian yang tidak sesuai dengan SOP (Standard Operating
Procedure) penggunaan dan pemeliharaan alat (sebagai contoh
disinfectan mesin). Maka biaya service dan spare part akibat kerusakan
tersebut akan menjadi tanggungan Pihak Kedua.

PENGALIHAN

Pihak Kedua tidak dapat mengalihkan hak-hak atau kewajiban-kewajibannya
yang timbul berdasarkan Perjanjian ini kepada pihak ketiga lainnya, kecuali
disebabkan oleh suatu alasan yang wajar atas persetujuan tertulis
sebelumnya dari Pihak Pertama. Demikian pula ketentuan ini berlaku bagi
Pihak Pertama, termasuk larangan atas pengalihan kepada Distributor yang
ditunjuk oleh Pihak Pertama.

11.

sl

WANPRESTASI

Pada saat terjadinya salah satu peristiwa sebagai berikut (masing-
masing peristiwa tersebut secara sendiri-sendiri disebut sebagai
“Wanprestasi”):

a. Kegagalan Pihak Pertama atau Pihak Kedua untuk melakukan
kewajiban-kewajibannya sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini;

b. Pernyataan atau jaminan apa pun dari Pihak Pertama atau Pihak
Kedua yang dinyatakan dalam Perjanjian ini, ternyata atau terbukti
tidak benar, tidak akurat atau menyesatkan dalam materi apa pun;

c. Pihak Pertama atau Pihak Kedua dinyatakan pailit berdasarkan
Putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap, atau
mengakui secara tertulis ketidakmampuannya untuk membayar
utang yang jatuh tempo.

11
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12

11.3

12.

12.1.

12.2.

12.4.

Dalam hal terjadinya Wanprestasi, Pihak yang tidak melakukan
Wanprestasi memberikan surat peringatan tertulis kepada Pihak yang
melakukan Wanprestasi sebanyak 2 (dua) kali untuk memperbaiki
keadaan atau memenuhi segala kewajibannya dengan rentang waktu
antara masing-masing surat adalah 7 (tujuh) hari kerja;

Dalam hal surat peringatan tertulis telah dikirimkan sebanyak 2 (dua)
kali, namun Pihak yang melakukan Wanprestasi gagal untuk
memperbaiki keadaan atau memenuhi kewajibannya, maka Pihak yang
tidak melakukan Wanprestasi berhak untuk mengakiri Perjanjian ini
secara sepihak.

PENGAKHIRAN PERJANJIAN

Perjanjian ini dapat diakhiri karena hal-hal sebagai berikut:

a. Jangka waktu Perjanjian sebagaimana Pasal 8.1 Perjanjian
berakhir atas kesepakatan Para Pihak.
b. Pemberitahuan secara tertulis dari salah satu Pihak kepada

Pihak lainnya, dalam jangka waktu sembilan puluh (90) hari

sebelum berakhirnya Perjanjian ini.

Pihak kedua dilikuidasi.

Izin usaha dan operasional dari Pihak Kedua dicabut oleh

instansi pemerintah yang berwenang.

e. Bilamana salah satu Pihak mengakhiri Perjanjian ini disebabkan
Pihak lain melakukan Wanprestasi berdasarkan Pasal 11 ayat (3)
Perjanjian ini.

o0

Untuk tujuan pengakhiran Perjanjian ini, Para Pihak sepakat untuk
mengesampingkan ketentuan dalam pasal 1266 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, sehingga pembatalan Perjanjian ini dapat dilakukan
secara sah dengan surat pemberitahuan tertulis dari pihak yang
membatalkan kepada Pihak lainnya, tanpa memerlukan adanya
keputusan pengadilan.

Dengan berakhirnya Perjanjian ini, maka Pihak Pertama berhak
menarik kembali Peralatan dari penguasaan Pihak Kedua. Pihak kedua
wajib melakukan serah terima Peralatan dalam kelengkapan sesuai
standar pemakaian (normal wear and tear), selambat-lambatnya 7
(tujuh hari) kalender setelah tanggal berakhirnya Perjanjian dan
tenggang waktu 14 (empat belas) hari ini di lokasi Pihak Kedua,
sebagaimana Pasal 6 ayat (1) hurufe.
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2.5.

13.

13:1.

Dengan terjadinya pengakhiran Perjanjian sebagaimana dimaksud
dalam pasal ini, tidak dengan sendirinya melepaskan baik Pihak
Pertama atau Pihak Kedua dari sebagian atau seluruh kewajiban dalam
Perjanjian ini. Pihak Pertama dan Pihak Kedua harus terus
melaksanakan kewajiban-kewajibannya menurut Perjanjian ini. Pihak
Kedua harus terus memenuhi kewajiban pembayaran kepada Pihak
Pertama menurut Perjanjian ini atas Consumables yang telah dipesan /
dibeli oleh Pihak Pertama melalui Distributor.

INFORMASI RAHASIA

Masing-masing Pihak wajib merahasiakan Informasi Rahasia. Selama
Pihak Pertama melaksanakan jasa menurut Perjanjian, Pihak Pertama
dan karyawan Pihak Pertama mungkin mendapat keterangan-
keterangan rahasia mengenai Pihak Kedua, Pemegang Saham
Perseroan, Manajemen Rumah Sakit, Pasien Rumah Sakit atau lain-
lainnya yang dikategorikan sebagai Informasi Rahasia. Sebaliknya
Pihak Kedua juga mungkin mendapat keterangan-keterangan rahasia
mengenai Pihak Pertama terkait pelatihan teknis pemakaian dan
penanganan Peralatan berdasarkan spesifikasi yang juga dikategorikan
sebagai Informasi Rahasia.

13.2 Pihak Pertama akan memastikan bahwa para karyawan Pihak Pertama

13538

13:38:

tidak akan memberitahukan Informasi Rahasia kepada siapapun yang
bukan merupakan pihak terkait dari Perjanjian ini, dan tidak
menggunakannya kecuali untuk keperluan lain atas persetujuan lebih
dulu oleh Pihak Kedua.

Pihak Kedua akan memastikan bahwa para karyawan Pihak Kedua
yakni Operator Peralatan untuk tidak memberitahukan Informasi
Rahasia kepada pihak manapun dan/atau memberikan pelatihan
teknis pemakaian dan penanganan Peralatan kepada siapapun baik
selama Perjanjian ini berlangsung ataupun setelah Perjanjian ini
berakhir, kecuali kepada para peserta didik yang menjalankan praktik
di Pihak Kedua.

Kewajiban-kewajiban suatu Pihak mengenai kerahasiaan menurut
klausula ini tidak berlaku terhadap informasi yang (apakah sebelum
atau setelah Perjanjian ini ditandatangani):

a. secara sah diketahui oleh atau berada dalam penguasaan atau
pengawasan pihak itu dan tidak merupakan suatu kewajiban
mengenai kerahasiaan pihak itu; atau

b. merupakan rahasia umum (yang bukan diakibatkan oleh suatu
pelanggaran terhadap kerahasiaan oleh pihak itu); dan

c. wajib untuk diungkapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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14.

14.1

14.2

14.3

FORCE MAJEURE / KEADAAN KAHAR

Force Majeure / Keadaan Kahar adalah:

Suatu keadaan yang timbul, baik langsung maupun tidak langsung,
diluar kekuasaan yang layak atau wajar dari Pihak yang menderita,
dengan ketentuan (i) keadaan tersebut terjadi sekalipun telah
dilakukan upaya seksama, tidak mampu untuk dihindari, dicegah atau
dihentikan oleh pihak tersebut, (ii) keadaan tersebut tidak diakibatkan
secara langsung maupun tidak langsung oleh kelalaian atau kesalahan
dari pihak dimaksud, (iiij Pihak tersebut telah memberikan
Pemberitahuan kepada Pihak lainnya mengenai keadaan tersebut,
akibat dari keadaan tersebut serta tindakan penanggulangan yang telah
diambil untuk memenuhi persyaratan dalam pasal ini;

Berdasarkan ketentuan Pasal ini, maka keadaan kahar adalah keadaan
termasuk namun tidak terbatas pada kejadian sebagai berikut:

a. Tindakan perang atau tindakan musuh, baik dinyatakan atau tidak;

b. Kerusuhan sosial, huru hara, pembangkangan atau
pemberontakan, demonstrasi yang merusak, teroris, sabotase;

c. Perubahan  peraturan  perundang-undangan  terkait yang
menyebabkan Peralatan menjadi dilarang untuk dipergunakan oleh
Pihak Kedua;

d. Pemogokan; tindakan industrial lainnya (strikes, lock out) yang
menyebabkan berhentinya operasional selama paling sedikit 14
(empat belas) hari kalender yang dilakukan oleh pekerja Pihak yang
menderita;

e. Kebakaran, peledakan, gempa bumi, badai, banjir, letusan gunung
berapi, cuaca yang buruk luar biasa, atau kejadian serupa yang
disebabkan oleh keadaan alam (acts of God).

Dalam hal terjadi Force Majeure / Keadaan Kahar salah satu Pihak
dalam Perjanjian ini tidak dapat menuntut Pihak lainnya untuk
melaksanakan atau memenuhi ketentuan-ketentuan Perjanjian ini atau
menganggap pihak lainnya telah melanggar Perjanjian ini apabila pihak
lain tersebut tidak dapat melaksanakan atau memenuhi ketentuan-
ketentuan Perjanjian ini karena adanya Force Majeure / Keadaan
Kahar, kecuali kewajiban pembayaran Pihak Kedua kepada Pihak
Pertama atas pembayaran Consumables yang telah disediakan oleh
Pihak Pertama (melalui Distributor) kepada Pihak Kedua.
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14.4

15.

15.1.

15.2.

15.3.

5. 9.

16.

Adanya Force Majeure harus selalu ditetapkan atau disetujui dan
dilengkapi dengan keterangan dari Instansi yang berwenang atau
keterangan dari media massa. Pihak yang tidak dapat melaksanakan
kewajibannya karena timbulnya Force Majeure tersebut harus segera
memberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya selambat-
lambatnya tujuh (7) hari sejak terjadinya Force Majeur/ Keadaan Kahar
tersebut dan Para Pihak secara bersama-sama harus melakukan hal-
hal yang dianggap perlu untuk mengatasi keadaan Force Majeure
sehingga pelaksanaan ketentuan - ketentuan Perjanjian ini dapat
dimulai dengan segera.

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Suatu pihak yang mengaku bahwa suatu perselisihan telah terjadi
harus memberitahukan kepada pihak lainnya dengan memberikan
secara tertulis rincian mengenai perselisihan itu.

Selama jangka waktu 28 hari kalender setelah suatu pemberitahuan
diberikan menurut ayat 2 (atau suatu jangka waktu lebih lama yang
disetujui secara tertulis), Para Pihak harus berusaha sebaik mungkin
untuk menyelesaikan perselisihan tersebut dengan cara musyawarah
untuk mufakat.

Apabila musyawarah tersebut tidak tercapai, setiap dan segala
perselisihan yang timbul sehubungan dengan Perjanjian ini akan
diselesaikan oleh Pengadilan Negeri Cilacap.

Atas terjadinya perselisihan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini,
tidak dengan sendirinya melepaskan baik Pihak Pertama atau Pihak
Kedua dari kewajiban apapun menurut Perjanjian ini. Pihak Kedua
harus terus memenuhi kewajiban pembayaran kepada Pihak Pertama
menurut Perjanjian ini.

PEMBERITAHUAN

Segala pemberitahuan harus dilakukan dalam bentuk tertulis dengan syarat
dan ketentuan sebagai berikut :

16.1.

16.2.

ditujukan secara langsung kepada alamat penerima sebagaimana
dimaksud dalam ayat ini.

diserahkan secara langsung atau dikirim melalui pos atau faksimili.

Apabila dikirim melalui faksimili pada saat sistem faksimili menghasilkan
pesan yang memastikan jumlah halaman yang telah dapat ditransmisikan
dengan baik, kecuali jika dalam delapan jam kerja setelah transmisi tersebut,
penerima memberitahukan bahwa penerima belum menerima seluruh
pemberitahuan tersebut.
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Alamat dan Contact Person dari Para Pihak adalah :

PIHAK PERTAMA :
PT. Tawada Healthcare
Alamat : Rukan Permata Senayan Blok A No. 18

J1. Tentara Pelajar No. 5
Jakarta Selatan 12210 — Indonesia

No. Telp 1 +62-21-5794 1234
No. Fax 1 +62-21-5794 1130

Email

: Lianawati@tawadahealthcare.com

Contact Person
Teknisi : Budi Suroso (HP. 08568905821)

Klaim

Imanudin Ghofur (HP. 081586708650)
: Indrio Henri Guntoro (HP. 081585296033)

Kerjasama : Gatot Wibowo (HP. 08551850127)

Lianawati (HP. 081519426522)

PIHAK KEDUA :
RSUD Cilacap

Alamat : Jalan Jenderal Gatot Subroto
No. 28, Cilacap Jawa tengah

No.Telp : 0282 - 533010

Email : bludrsudcilacap@gmail.com

Contact Person
Ka. Ruang HD : Tupar Haryanto S.Kep.Ns (HP. 08156983748)

Keuangan : Achmad Hadiyanto, S.Kep.Ns (HP. 08562647254)
Kerja sama : Atiah Mariani, S.H.,M.H (HP. 081327323323)
17. KETENTUAN UMUM

171

17.2.

178,

17.4.

Perjanjian ini merupakan keseluruhan kesepakatan diantara Para
Pihak mengenai pokok permasalahannya.

Perjanjian ini diatur menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

Perjanjian ini berlaku dan mengikat Pihak Pertama dan Pihak Kedua,

serta penggantinya dan kuasa yang ditunjuk oleh Para Pihak secara
sah.

Lampiran (terlampir) dari Perjanjian ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini.
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17.5. Hal-hal yang belum/tidak cukup diatur dalam Perjanjian ini maupun
perubahan-perubahan terhadap Perjanjian ini akan dibicarakan secara
musyawarah oleh Para Pihak, dan akan dituangkan dalam suatu
perubahan (amandemen) atau penambahan (addendum) yang disetujui
dan ditandatangani oleh Para Pihak, yang merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan Perjanjian.

17.6. Kecuali ditentukan lain didalam Perjanjian ini :

a.

judul-judul didalam Perjanjian ini tidak merupakan bagian dari
isi Perjanjian ini dan tidak mempengaruhi arti Perjanjian ini;

kata-kata yang membawa arti tunggal mencakup arti jamak dan
sebaliknya.

rujukan pada kata orang mencakup perusahaan, perkongsian,
usaha patungan, asosiasi, perseroan atau badan hukum lainnya
dan instansi pemerintah.

acuan-acuan di dalam Perjanjian ini pada suatu klausula atau
Lampiran merupakan acuan pada suatu klausula atau Lampiran
pada Perjanjian ini; dan acuan pada satu pihak pada suatu
dokumen mencakup administrator, pengganti hak dan penerima
hak yang diijinkan dari ‘pihak itu.

PIHAK PERTAMA PIH/}IS KEDUA
RSUD:Gilacap

us Kencana Putra

Direktur

Saksi Pihak Pertama, Saksi Pihak Kedua,

Gatotr Wibowo dr. Herry Kusdijanto, MMR
Brarjch Manager Wakil Direktur Bidang Pelayanan
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Lampiran I
PERJANJIAN KERJA SAMA
PINJAM PAKAI PERALATAN HEMODIALISIS
DAN PENGADAAN CONSUMABLES HEMODIALISIS

Consumable HD set merek Baxter—-Gambro :
Paket Consumable HD:

a.l Paket A

HNA : Rp. 438.570,- (empat ratus tiga puluh delapan ribu lima
ratus tujuh puluh rupiah)

Polyamix Membrane Dialyser Tipe Polyflux L 1 (satu) buah
Bloodline Tubing System 1 (satu) buah

Cairan Acid Concentrate (PART A) 1 (satu) Gallon 5 liter

BiCart Sodium Bicarbonate 650gr 1 (satu) buah

Needle Fistula 2 (dua) buah

SR s =

a.2 PaketB

HNA : Rp. 260.370,- (dua ratus enam puluh ribu tiga ratus tujuh
puluh rupiah)

Bloodline Tubing System 1 (satu) buah

Cairan Acid Concentrate (PART A) 1 (satu) Gallon 5 liter

BiCart Sodium Bicarbonate 650gr 1 (satu) buah

Needle Fistula 2 (dua) buah

nadl i

Harga Consumable HD:

b.1  Paket Single use = 1 PAKET A
Harga = Rp. 438.570,- (empat ratus tiga puluh delapan ribu lima
ratus tujuh puluh rupiah)

b.2 Paket Re-use (pemakaian dialyzer untuk 5 kali tindakan) =
1 PAKET A + 4 PAKET B
5

Harga = Rp. 260.370,- (dua ratus enam puluh ribu tiga ratus
tujuh puluh rupiah)

Kondisi yang berlaku :

- Harga adalah franco Rumah Sakit dan belum termasuk PPN 10%.

- Pihak Pertama sepakat untuk memberikan discount sebesar 10%
kepada Pihak Kedua.

- Pembelian sesuai dengan kebutuhan Pihak Kedua, atas dasar
kelengkapan Paket yang tersedia di Pihak Kedua.

- Harga mengikat dan tidak dapat berubah sewaktu-waktu sesuai
dengan kesepakatan Para Pihak.

- Pemesanan sampai penagihan Consumable HD merek Baxter-
Gambro melalui kami yaitu PT. Tawada Healthcare atau Pihak
Ketiga yang telah disepakati oleh Pihak Pertama dan Pihak
Kedua.
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3. Yang dimaksud Peralatan adalah:

a. Haemodialysis Machines, tipe: Gambro AK98, jumlah: 23 unit.
e Gambro AK98, jumlah: 20 (dua puluh) unit mesin milik Pihak

Pertama akan dikirim segera.

e Gambro AK98, jumlah: 2 (dua) unit mesin milik Pihak Pertama

akan dikirim segera sebagai back up unit.

e Gambro AK98, jumlah: 1 (satu) unit infeksius mesin milik

Pihak Pertama akan dikirim (sesuai dengan permoh
Pihak Kedua).
b. 1 (satu) unit Water Treatment Reverse Osmosis System (

onan dari

RO) milik

Pihak Pertama dengan kapasitas sesuai jumlah mesin terpasang.
c. 1 (satu) unit Mesin Re-Use Dialiser spesifikasi barcode milik Pihak

Pertama.
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
PT. Tawada Healthcare /RSUD;,Cilacap 4
, \?f/r — \p’ \

<
/ &/

Agusd Kencana Putra
%ktur

Saksi Pihak Pertama, Saksi Pihak Kedua,

Gatot Wibowo dr. Herry Kusdijanto, MMR

Byénch Manager Wakil Direktur Bidang Pelayanan
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Lampiran II
Pedoman Operasional Kerja Sama
Pinjam Pakai Peralatan Dan Consumables Hemodialisis

Peralatan

1. Mesin Hemodialisis merek Baxter-Gambro Tipe AK 98 (mesin HD)
2. Water Treatment Reverse Osmosis System (mesin RO)
3. 1 (satu) unit Mesin Re-Use Dialiser spesifikasi barcode

Consumables

Polyamix Membrane Dialyser Tipe Polyflux L 1 (satu) buah
Bloodline Tubing System 1 (satu) buah

Cairan Acid Concentrate (PART A) 1 (satu) Gallon 5 liter
BiCart Sodium Bicarbonate 650gr 1 (satu) buah

Needle Fistula 2 (dua) buah

-

Kewajiban PT Tawada Healthcare (THC)

et

. Memastikan Peralatan dalam keadaan siap pakai

2. Melakukan pemeliharaan berkala setahun sekali, sesuai dengan Pasal
9.1 dari Perjanjian.

3. Menyediakan pelatihan teknis pemakaian dan penanganan Peralatan
berdasarkan SPO (Standar Prosedur Operasional)

4. Menyediakan Consumables (melalui distributor) berdasarkan surat
pesanan RS

5. Mengirimkan teknisi untuk perbaikan Peralatan jika terjadi kerusakan

mendadak, paling lambat satu Hari Kerja sejak tanggal pemberitahuan

tertulis diterima

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
PT. Tawada Healthcare RSUD g;tac\ap A

‘ 54,

us Kencana Putra o 7 :
irektur Peial]%s - ﬁ Tﬁgas Direktur

Saksi Pihak Pertama, Saksi Pihak Kedua,

Gatpot Wibowo dr. Herry Kusdijanto, MMR

Brfnch Manager Wakil Direktur Bidang Pelayanan
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